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1. Pendahuluan 
Berita dan opini mengenai terorisme akhir-akhir ini selalu menghiasi diberbagai media cetak maupun televisi, kata teroris dan radikalisme begitu seringnya kita dengar, namun ada hal yang memprihatinkan yaitu tuduh mengenai keterlibatan dunia islam di dalamnya. Para pelaku teror ini beberapa merupakan jebolan pesantren. Pimpinan pondok pesantren al islam solokuro membenarkan bahwa amrozi dan saudaranya ali imron adalah santrinya yang terlibat di dalam peristiwa bom bali I (media Indonesia, 13/11/2002). 
Saat ini abu bakar ba’asyir pimpinan pondok pesantren al mukmin ngruki juga menjadi terduga terlibat dalam pelatihan teroris di aceh.(nusantara,gigih 25/11/2002). Aparat polsek dan koramil Sumowono mendata dan memantau enam pondok pesantren di kecamatan bandungan, hal itu dilakukan untuk mengantisipasi masuknya teroris di kecamatan tersebut, AKP Sunarto SH MH mengatakan, selain mendata pihaknya juga melakukan pendataan dan melaporkan setiap ada santri baru yang masuk maupun keluar dari ponpes (suara merdeka 21 agustus 2009). 
Dengan adanya fenomena obok-obok pondok pesantren, terkesan pondok pesantren adalah pencetak orang-orang berfikir radikal, padahal selama ini pesantren merupakan lembaga yang dipercaya mampu mencetak orang-orang yang berakhlak mulia, pemimpin yang cerdas, taat beragama dan jauh dari kesan anarkis. 
Stigma teroris yang beredar di masyarakat tidak hanya berhenti pada pesantren saja, bahkan organisasi dan orang yang memakai atribut syariat islam juga mulai di curigai sebagai teroris, seperti yang diberitakan bahwa ratusan warga cikupa kabupaten tangerang banten, menyerang sebuah rumah yang dijadikan sebagai markas pengajian LDII karena di duga menyebarkan ajaran teroris (lintas berita.com 31/08/2009) .

Saat ini orang yang sedang mengkontrak rumah, berjenggot sekalipun tidak panjang, nama yang diambil dari timur tengah, memiliki istri yang bercadar pun di cap sebagai orang yang pro terhadap gerakan teroris dan berfikir radikal (Dinar, abu 1/9/2009). Memang tuduhan tersebut tidak semuanya salah, karena beberapa pelaku terorisme juga ada yang memakai atribut seperti itu sebagai pelindung. Namun ada hal yang memang sangat disayangkan, dari hasil penangkapan densus 88 beberapa dari mereka merupakan pemuda muslimin yang sebelumnya dikenal baik dilingkungannya, hal ini membuat para orang tua yang anaknya tewas ataupun terciduk pihak kepolisian menjadi heran, bagaimana radikalisme bisa memasuki pemikiran generasi muda muslim sekarang?
 Sebenarnya proses berfikir menjadi radikal bisa dialami oleh siapa saja, tidak harus melalui pondok pesantren, organisasi islam ataupun pengajian seperti yang selama ini masyarakat tuduhkan. Ada sebuah pintu masuk efektif dan selama ini belum banyak dilihat oleh masyarakat, yaitu berasal dari proses berfikir mendalam yang disebabkan rangsangan bahan pustaka yang dibaca, dilihat dan di dengar. 
Kasus ini terjadi pada keterlibatan seorang mantan pejuang moro philipina (Yusuf Adirima) yang dituduh terlibat dalam jaringan terorisme sri rejeki di semarang. Yusuf adirima merupakan pemuda yang semangat ingin berjuangnya muncul setelah melihat video pembantaian kaum muslim di bosnia.
Tulisan ini akan mencoba untuk menganalisa sejauh mana peran yang ditimbulkan bahan pustaka dalam pembentukan proses berfikir radikal, sehingga menjadikan seorang biasa mampu terlibat dalam jaringan terorisme. 
2. Tujuan Yang Hendak dicapai

Penulis ingin melihat seberapa besar peran yang dilakukan oleh bahan pustaka dalam mempengaruhi seseorang sehingga mampu merubah pemikiran seseorang menjadi radikal serta mampu memberikan motivasi untuk terlibat dalam sebuah jaringan terorisme.
Tulisan ini mampu menjelaskan kepada masyarakat bahwa menjadi berfikir radikal tidak hanya melalui lembaga pendidikan pesantren maupu pengajian saja seperti yang dituduhkan selama ini, pemikiran seseorang menjadi radikal merupakan proses panjang yang dibentuk diri sendiri karena tempaan dari pengalaman dan perkembangan kognisi yang dipengaruhi bahan bacaan. Dalam teori komunikasi, dikenal sebagai kesamaan frame of reference (kerangka berfikir) dan field of experience (kesamaan pengetahuan). (nurjanah S. 9/4/2006)

3. Metode Pembahasan Masalah

Metode pembahasan dalam tulisan ini menggunakan penelitian grounded theory menurut yaitu : 1. Fase design penelitian 2. Pengumpulan data 3. observasi 4. Penyusunan data 5. fase analisa data 6. Fase perbandinagn literature. (Ibrahim, maulana : 2009) . Sehingga tulisan ini disusun secara bertahap dan runtut.  
Dalam penyusunan tulisan ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui metode wawancara yaitu melalui wawancara mendalam yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara pewawancara dengan informan / orang yang diwawancarai dengan/ tanpa menggunakan pedoman wawancara ( Afriani, Iyan . 2009 :8) serta menggunakan metode kepustakaan yaitu dengan cara mengutip bahan pustaka/literature yang sekiranya berhubungan dengan topik bahasan yang dibahas dalam tulisan ini. 
4. Pembahasan dan Hasil

4.1 Teori belajar Behavioristik

Menurut teori ini, Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (slavin : 2000; 143) dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 
Stimulus adalah apa saja yang menjadi rangsangan yang berasal dari luar. Edward L thorndike, merupakan pengembang teori behavioristik, teorinya dikenal sebagai teori konektivisme. Dia mengemukakan Unsur S-R (stimulus-respon) ada beberapa faktor yaitu: dorongan (drive); Rangsangan (stimulus); reaksi (respon); Penguatan (reinforcement). ( Slavin, 1991)

Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar, seperti pikiran, perasaan, atau hal lain yang ditangkap melalui indra. sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan ketika belajar dapat berupa perasaan, pikiran,gerakan/tindakan (G,light. 2001) sehingga wujud dari proses belajar ini dapat diamati. Menurut Edward dalam slavin dikatakan agar stimulus selalu memiliki reaksi yang menetap maka perlu dilakukan secara terus menerus sehingga akan menjadi menguat. Bila dihubungkan dengan ketertarikan terhadap bahan pustaka, maka seseorang akan tertarik belajar sesuatu dikarenakan bahan pustakanya yang menarik sehingga menstimuli seseorang untuk terdorong menggunakan pustaka tersebut. Dan ketika stimuli tersebut terus menerus dilakukan, maka respon yang di peroleh akan semakin menguat baik berupa respon perasaan, pemikiran sampai dengan tindakan.
4.2 Bahan pustaka sebagai sumber informasi

Sumber informasi saat ini tersebar luas, bahkan ada istilah information explotion di karenakan produsen informasi tidak hanya berasal dari kalangan akademisi maupun ilmuan, tapi juga masyarakat luas mampu mendokumentasikan informasi dan disebar dalam bentuk media yang beranekaragam, sehingga dapat diakses oleh orang lain. Bahan pustaka dalam ilmu perpustakaan dibagi menjadi dua jenis yaitu bahan pustaka cetak (monograf) maupun non cetak (Compact (Sulistyo-basuki, 2002).
Agar memudahkan kita menganalisa dua jenis bahan pustaka tersebut maka perlu diketahui bahwa bahan pustaka Dilihat dari cara terbit dan bentuk penampilannya bahan pustaka dapat dibedakan menjadi berikut :

1. Monograf (buku)

-Merupakan naskah tercetak yang isinya membahas suatu permasalahan pokok, kalaupun terdiri dari beberapa makalah maka isinya akan saling terkait.

-Berjilid

-Mempunyai halaman judul

-Terdapat daftar Isi

-Teks yang dibagi dalam bab-bab

-Umumnya memiliki ISBN (international Standard Book Number)

2. Monograf seri

Mirip seperti monograf tetapi memiliki seri yang tetap dan memiliki nomor seri yang berkesinambungan. Selain ISBN (international Standard book Number) juga ada ISSN (International Standard serial number)

3. Monograf analitik

Memiliki ciri umum seperti monograf tetapi isinya baik seluruhnyamaupun sebagian terdiri dari sekumpulan makalah yang berdiri sendiri, namun satu sama lain saling berkaitan dalam satu subjek.
4. Monograf analitik berseri

Memiliki ciri yang sama dengan monograf analitik tapi juga memiliki seri pada monograf ini terdapat judul seri yang tetap disertai nomor seri yang berkesinambungan, biasanya ada ISBN dan ISSN. Contohnya adalah buku pedoman; hand book; thesis/desertasi; ensiklopedi; direktori; bibliografi tunggal.

5. Terbitan berseri

-Memiliki judul seri yang selalu sama pada setiap nomor penerbitan

-Publikasi yang diterbitkan secara berturut-turut, bernomor, bervolume, umumnya berjangka waktu terbit (memiliki frekuensi) tertentu

-isinya terdiri dari artikel-artikel

-Terdapat halaman editor/redaksi

Contohnya seperti : majalah; jurnal; newsletter; warkat berita; risalah; laporan tahunan, bulanan atau mingguan: buku tahunan; serial. 

6. Terbitan bersifat sementara

-Bersifat selebaran/pengumuman

-Bentuknya kecil, mudah dibawa

-Isinya tidak lengkap, mudah dipahami

-terbit tidak teratur

Contohnya : brosur; leaflet; selebaran; reprint, pamflet.

7. Bahan pustaka bukan buku

-Memiliki ciri seperti materinya yang memiliki objek : atlas, grafik, poster; lukisan; foto; slide

-Rekaman suara : Pita suara; piringan hitam; CD ( Compact disk); kaset

-Media pandang dengar : film bersuara; slide bersuara, pita video; VCD (Video compact disk);micro fish; micro film

-Materi elektronik : Optik magnetik; CDROM (Compact disk Read Only Memory), disket; pita magnetik.

-Kombinasi berbagai material dalam satu kesatuan seperti : kit pendidikan. (perpusnas, 10/10/2009). Seperti analisa yang sudah dibahas dalam teori konektifitas, stimulus dari luar individu dapat mengundang respon, bahan pustaka yang variatif kemasannya ternyata dapat menjadi stimulus bagi individu.
4.3 Teori Membaca
Membaca menurut marksheffel dalam bafadal (1992) merupakan kegiatan kompleks dan disengaja dalam hal ini berupa proses berfikir yang di dalamnya terdiri dari pelbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna simbol huruf ataupun gambar yang diamati, pemecahan masalah yang timbul serta menginterpretasikan simbol huruf atau gambar tersebut.

Minat seseorang terhadap sesuatu diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi gairah, keinginan seseorang terhadap sesuatu. Menurut Sutarno (2001) beberapa faktor yang mampu mendorong bangkitnya minat untuk menggunakan bahan pustaka adalah :

1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan informasi.

2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai dalam arti tersedianya bahan pustaka yang menarik, berkualitas dan beragam.

3. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang aktual.

Kun Wardoyo mengemukakan mengenai pendekatan alternatif membangkitkan minat baca seseorang, yaitu diawali dari motivasi yang merupakan dorongan terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu, semakin besar motivasi maka akan timbul yang namanya penyadaran yaitu proses dimana membuat seseorang sadar atas diri dan situasi yang kemudian membuka jalan untuk berusaha mengubahnya. Dalam proses penyadaran akan dihadapkan pada problematika sosial salah satunya adalah konflik, hasil akhir dari penyadaran ini adalah perubahan paradigma berfikir yang menjadi sumber dari sikap dan perilaku seseorang, dari yang tadinya tidak perduli terhadap berbagai macam persoalan menjadi merasa bertanggung jawab dan siap mengambil peran. Setelah terjadinya perubahan paradigma maka akan terbentuk mimpi yaitu berupa visi merupakan cita-cita yang harus dicapai; khayalan masa depan yang kemudian menjadikan orang berusaha membuatnya menjadi kenyataan melalui tindakan nyata. 

4.4 Pemikiran Radikalisme

Radikalisme agama menjadi pembicaraan yang tidak pernah berhenti selama satu dekade ini, bentuknya yang berujung pada kekerasan dan bahkan menjadikan masyarakat memberi stigma teroris pada agama tertentu. Frans magnis suseno di jawa pos pada tahun 2002 mengemukakan bahwa siapapun perlu menyadari bahwa sebutan teroris tidak terkait dengan ajaran suatu agama tetapi menyangkut perilaku keras individu ataupun kelompok. Istilah radikalisme berasal dari kata radix yang berarti akar, dengan demikian radikalisme berhubungan dengan cita-cita yang diperjuangkan dan melihat persoalan sampai ke akar-akarnya.
 Menurut Muladi Mugni LC, ada beberapa faktor penyulut radikalisme agama yaitu pemikiran ( pengaruh ini berasal dari sumber bacaan yang tidak otentik ataupun ulama yang memiliki pandangan agama yang lurus dan benar); ekonomi; psikologis; politik; sosial dan pendidikan. Jadi dari pengertian diatas kita dapat mengetahui bahwa proses menjadi radikal adalah perjalanan individu dalam menerapkan informasi yang diperolehnya melalui proses berfikir yang bisa dipengaruhi oleh lingkungan maupun bahan pustaka yang dibacanya. Saat ini pemikiran radikal sering dikaitkan dengan teroris.

4.7 . Terorisme

Terorisme merupakan perbuatan melawan hukum secara sistematis dengan maksud untuk menghancurkan kedaulatan bangsa dan negara dengan membahayakan bagi badan, nyawa, moral, harta benda, dan kemerdekaan orang atau menghancurkan objek vital sehingga menimbulkan rasa ketakutan pada orang secara luas (Wikipedia.com)

Terorisme menurut noor huda ismail (2007) di ibaratkan seperti menaiki tangga naik dari lantai dasar sampai dengan lantai yang paling atas. 

1. lantai dasar

Dilantai dasar dalam diri mereka muncul persepsi yang sangat dominan bahwa mereka telah diperlakukan tidak adil dan ditindas. Jutaan orang, dapat masuk ke dalam kategori ini : barisan sakit hati. Biasanya perasaan ketidak adilan ini muncul karena berbagai alasan seperti ekonomi dan sosial serta ancaman terhadap identitas diri dan kelompok (pengaruh dari media tv dan media massa). Ancaman terhadap identitas diri dan kelompok ini yang menjadikan pemicu utama dalam kekerasan atas nama agama. Hal ini karena agama mempunyai peran yang unik menciptakan identitas diri.

2. lantai satu

Beberapa orang dari kelompok ini kemudian berusaha memanjat ke tangga selanjutnya untuk mencari pemecahan terhadap masalah ketidakadilan dan ketertindasan. Jadilah mereka ‘pejuang’keadilan dan ketertindasan itu.

3. lantai dua

pada lantai ini muncul perasaan ada ‘pihak luar’dari diri mereka yang menghalangi perubahan nasib itu. Pihak luar itu dipandang mempunyai agenda besar menghancurkan mereka secara sistematis. Pihak ini dinilai memiliki tanggung jawab paling besar atas ketidak adilan dan dianggap sebagai orang jahat yang bisa dibalas dengan sikap agresi.

4. lantai tiga

ketika naik dalam tangga ini muncul’ikatan moral’ dengan nilai-nilai yang ada dalam kelompok itu. Biasanya melalui pembaiatan.

5. lantai empat 

rekruitmen menjadi bagian dari sebuah kelompok teroris terjadi pada lantai empat dimana calon teroris mulai memisahkan dunia ini menjadi dua kutub yang saling bertentangan. Mereka menjadi sangat royal terhadap kelompok dan kepentingan individu mulai terabaikan. Bergabung dalam kelompok ini sering kali melalui jalur pertemanan, baik sekolah maupun sewaktu pelatihan militer di daerah konflik.

6. lantai lima

Pada tahap akhir individu khusus dipilih dan dilatih untuk melakukan aksi terorisme, untuk yang terpilih mereka mendapatkan perlakuan khusus seperti diberi kesempatan bertemu dengan keluarga dekat mereka.

Dari paparan diatas terlihat bahwa menjadi teroris itu memiliki proses yang panjang, tidak secara singkat.

4.8  Yusuf Adirima

Kasus penemuan bahan peledak yang ditemukan oleh polda jateng pada tanggal 10 juli 2003, menyeret 4 nama yang di duga terlibat, salah satunya adalah Machmudi Haryono alias Yusuf Adirima. Yusuf adirima adalah seorang pemuda yang memiliki perilaku yang jauh dari kesan anarkis, orangnya santun, bertutur bahasa lembut dan sayang terhadap keluarganya. Dalam berkas perkara pidana yang diterimanya dari kepolisian dengan nomor : 1872 K/PID/2004. Yusuf dituduh menyembunyikan amunisi di kontrakannya di jalan taman sri rejeki VII/2 Kali banteng Semarang. 
Meskipun dalam persidangan menolak terlibat dalam aksi ini, yusuf tetap harus menjalani hukuman selama 10 tahun di lembaga pemasyarakatan. Dilahirkan dari keluarga biasa di Jombang jawa timur, yusuf di besarkan dalam keluarga kejawen, jauh dari kesan taat agama. Selama menempuh pendidikan sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama yusuf merupakan murid teladan yang selalu mendapatkan juara kelas, dengan prestasinya yang gemilang yusuf berhasil masuk di sekolah menengah umum favorit yaitu SMAN 2 Jombang. Selama menempuh pendidikan di SMA yusuf menjadi ketua kelas dan aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler drama. Meskipun di besarkan dalam keluarga kejawen, namun yusuf tumbuh menjadi remaja yang gemar beribadah. Lalu, bagaimana bisa seorang remaja teladan dan tekun beribadah seperti yusuf ini bisa dituduh dalam aksi kekerasan?

Selama yusuf mengenyam pendidikan di SMA sejak menjadi kelas 1, yusuf sudah mulai diperhatikan oleh kakak kelasnya karena rajin beribadah, sejak pertemuannya dengan kakak angkatannya ketika pesantren kilat, yusuf mulai di ikutkan dalam ceramah agama secara intens. Hingga suatu hari yusuf diajak temannya untuk melihat video berformat HVS tentang perang bosnia yang pecah pada tahun 1992. Melihat video tersebut, yusuf mulai merasa ada ketidakadilan yang dilakukan tentara serbia terhadap para muslimin di bosnia, masjid dihancurkan, perempuan dan anak-anak dibunuh dengan keji. Menjadikan yusuf memiliki mimpi untuk suatu saat ikut berjuang melawan ketidakadilan yang ditujukan untuk umat muslim. Sehingga setelah lulus sekolah kahirnya dia mendaftarkan diri untuk ikut pelatihan militer di moro philipina. Dari sepenggal kisah yusuf tersebut, kita bisa tahu bahwa peran bahan pustaka berupa video rekaman bosnia tersebut menjadi salah satu pemicu ketertarikan (pendorong/motivasi) sekaligus stimulus seseorang untuk memberikan respon terhadap gambar yang ditangkap oleh indra penglihatan. Kemudian melalui motivasi tersebut terjadilah yang namanya perubahan paradigma berfikir yang disebut sebagai penyadaran akan fakta adanya ketidak adilan yang dilakukan oleh tentara serbia terhadap muslim bosnia. Sehingga seorang yang tadinya tidak tahu banhkan tidak perduli menjadi ingin mencoba mengambil peran karena merasa ikut bertanggung jawab untuk menyelesaikan konflik tersebut. 
Dalam tangga terorisme peran bahan pustaka ini berlangsung pada lantai dasar yaitu dimana yusuf merasakan adanya perasaan sakit hati atas ketidak adilan yang menciderai identitas dirinya meskipun bosnia berada di bagian negara lain namun perasaan yang kuat dipersatukan sebagai sesama saudara seiman, sehingga ketika saudaranya tersakiti maka dirinya juga ikut merasakan sakit. Setelah adanya penyadaran, maka dalam diri yusuf terbentuk yang namanya mimpi yang berupa visi (cita-cita masa depan yang harus diwujudkan) sehingga untuk mewujudkan impiannya setelah lulus sekolah akhirnya yusuf ikut pelatihan militer dimana pada saat itu ada konflik agama di moro philiphina. 

4.8  Prospek bahan pustaka terhadap pemikiran radikal

Pada perkembangan teknologi canggih seperti ini, bahan pustaka dibentuk dalam media yang semakin canggih dan beragam, tidak hanya dalam bentuk monograf tapi juga digital, kasus yusuf pada tahun 1992 hanya melihat video rekaman dalam bentuk VHS, saat ini internet menyediakan fasilitas you tube untuk melihat video dan bisa diakses kapanpun dimanapun dengan mudah.karena sudah ada modem yang dapat dibeli dengan murah, area hot spot menjamur dimana-mana. Artikel, gambar, e-book tentang paham kekerasan di download hanya dalam hitungan menit. Bahan pustaka memiliki peran mendasar dalam pembentukan pemikiran radikalisme, karena melalui bahan pustaka terbentuk proses pembelajaran yang mampu merubah pola pikir seseorang terhadap suatu kejadian.

Lalu apa yang harus dilakukan agar generasi muda tidak mudah terjerumus dalam pemikiran radikalisme yang disebabkan oleh bahan pustaka? 

1. Pendekatan komunikasi dengan anak didik, menjalin komunikasi yang hangat antara orang tua, guru dan lingkungan terhadap para remaja. Sehingga tidak ada jarak ketika remaja ini tersangkut permasalahan terutama yang berkaitan dengan paham radikal

2. Pemberian pondasi yang kuat terhadap remaja tentang agama, sehingga mereka mampu memilah ketika ada stimulus yang mengajak pada paham kekerasan, baik berupa memilih teman maupun bahan informasi.

3. Orang tua dan guru ikut selektif dalam memberikan informasi berupa bahan pustaka yang akan di akses oleh remaja.

Usaha pencegahan untuk meminimalisir menyebarnya ajaran radikalisme bukan hanya pekerjaan rumah para orang tua ataupun tenaga pendidik saja, tapi juga masyarakat luas, LSM, dan pemerintah agar saling membantu. Sehingga generasi muda bangsa ini dapat dijauhkan dari pengaruh pemikiran radikalisme yang menyesatkan.

Simpulan 

 Berdasarkan sajian bahasan/paparan diatas, maka dapat disimpulkan, yaitu:

1. Bahan Pustaka memiliki pengaruh yang besar dalam mempengaruhi proses berfikir seseorang sehingga mampu menjadikan seseorang memiliki pemikiran mandiri yang didapatkanny sesuai dengan kadar pemahaman dan pengalamannya.
2. Perubahan paradigma yang dipengaruhi oleh bahan pustaka dapat menjadikan yang tadinya hanya sebagai pengkonsumsi informasi, bisa berubah menjadi bagian dari informasi tersebut.

3. Masyarakat dan pemerintah memiliki peran yang sama dalam pemberantasan radikalisme negatif yang di tularkan melalui bahan pustaka dengan cara lebih selektif dalam pemilihan informasi dan pembekalan pendidikan yang kuat pada kaum remaja mengenai agama.
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